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INTISARI 

Penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh sitokinin dan air kelapa 

terhadap regenerasi eksplan A. annua telah dilaksanakan bulan Agustus - Oktober 

2022 di Laboratorium Kultur Jaringan Universitas Muria Kudus. Penelitian 

menggunakan metode percobaan observatif dan faktorial yang terdiri dari dua 

faktor dengan 3 kali ulangan, Percobaan disusun dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah sitokinin yang terdiri dari empat taraf 

yaitu: kinetin 0,5 ppm (S1), kinetin 1 ppm (S2), BAP 0,5 ppm (S3), BAP 1 ppm 

(S4) Faktor kedua adalah air kelapa yang terdiri dari dua taraf yaitu: tanpa 

penggunaan air kelapa (Ak0) dan air kelapa 10% (Ak1). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan sitokinin dan air kelapa berpengaruh nyata 

terhadap waktu muncul kalus, diameter kalus, bobot kalus dan jumlah tunas 

eksplan A. annua. Sitokinin jenis BAP dengan konsentrasi 0,5 ppm menunjukkan 

hasil tertinggi. Terjadi interaksi nyata antara sitokinin dan air kelapa terhadap 

waktu muncul kalus dan bobot kalus eksplan A. annua. 

 

Kata kunci: sitokinin, air kelapa, A. annua. 



 

xi 

 

ABSTRACT 

The research which aims to determine the effect of the cytokinins and coconut 

water on the regeneration of A. annua explants had been carried out in August - 

September 2022 at the Tissue Culture Laboratory of Muria Kudus University. The 

research used observational and factorial experimental methods consisting of two 

factors with 3 replications. The experiment was arranged in a completely 

randomized design (CRD). The first factor is cytokinin which consists of four 

levels, namely: kinetin 0.5 ppm (S1), kinetin 1 ppm (S2), BAP 0.5 ppm (S3), BAP 1 

ppm (S4) The second factor is coconut water which consists of two levels, namely: 

without the use of coconut water (Ak0) and 10% coconut water (Ak1). The results 

showed that cytokinins and coconut water significantly affected the time of callus 

appearance, callus diameter, callus weight and number of shoots of A. annua 

explants. BAP type cytokinins with a concentration of 0.5 ppm showed the highest 

results. There was a significant interaction between cytokinins and coconut water 

on callus appearance time and callus weight of A. annua explants. 

 

Keywords: cytokinins, coconut water, A annua. 


